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ABSTRAK 

Di era digital manusia mengalami krisis spiritual dengan penggunaan alat 

elektronik yang berupa Handphone dalam kehidupan sehari-hari. Masalah alat 

elektronik memang sangat canggih bisa di gunakan untuk apa saja, dan mudah 

digunakan. Tetapi menggunakan secara berlebihan akan menyebabkan dampak negatif 

yang berupa kesehatan fisik dan mental juga menggagu hubungan Interpersonal, baik 

dalam keluarga maupun perteman. Terkait permasalahan ini peneliti tertarik untuk 

mengkajinya dengan mengambil kajian lewat media YouTube Buya Syakur dalam 

mendidik masyarakat sangat penting untuk diteliti karena mengandung upaya progresif 

dalam mendidik spiritualitas. 

Buya Syakur Yasin dengan akun youtube yang berlabel channel wamimma tv, 

yang menjadi objek penelitian ini, untuk menganalisis peran tasawuf dalam menggugah 

spiritualitas di era digital. Dalam mengeksplorasi ajaran tasawuf Buya Syakur Yasin 

dalam dakwahnya. Peneliti ini memilih jenis kualitatif dengan berfokus untuk 

mengumpulkan data dan kemudian diseleksi untuk dijadikan data yang releven dengan 

judul penelitian. Pendekatan yang meneliti menggunakan adalah McLuhan yang 

menganalisan bagaimana pemanfaatan sosial media seperti YouTube, dan cara 

pandangan masyarakat dalam menyimak setiap tayangan dalam YouTube tersebut.  

Hasilnya bahwa di era digital perkembangan yang begitu pesat ini, dakwah 

Buya Syakur memanfaatkan melalui media YouTube telah memberikan pandangan 

masyarakat tentang tasawuf, dan spritualitas dengan pendekatan yang signifikan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa mempertahakan takwa dalam berinteraksi dengan 

teknologi seperti kesadaran yang kuat akan keberadaan Allah Swt, penggunaan 

teknologi dengan akhlak baik, serta kesederhanaan tetap releven dalam membentuk 

kehidupan yang bermakna dan seimbang di tengah kemajuan diera digital. 

Kata Kunci: Tasawuf Digital dan Spritualitas, Global Village, Buya Syakur. 

ABSTRAK 

In the digital era, humans experience a spiritual crisis with the use of electronic 

devices in the form of cellphones in everyday life. The problem is that electronic 

devices are very sophisticated, they can be used for anything, and are easy to use. But 

using it excessively will cause negative impacts in the form of physical and mental 

health as well as disrupting interpersonal relationships, both within family and friends. 

Regarding this problem, researchers are interested in studying it by taking a study via 

Buya Syakur's YouTube media. In educating the public, it is very important to research 

because it contains progressive efforts in educating spirituality. 

Buya Syakur Yasin with a YouTube account labeled wamimma tv channel, 

which is the object of this research, to analyze the role of Sufism in inspiring spirituality 

in the digital era. In exploring the teachings of Sufism, Buya Syakur Yasin in his 

preaching. This researcher chose the qualitative type by focusing on collecting data and 

then selecting it to make data that was relevant to the research title. The research 
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approach used is McLuhan who analyzes how social media such as YouTube is used, 

and how people view each broadcast on YouTube. 

The result is that in this digital era of rapid development, Buya Syakur's 

preaching through YouTube media has provided the public with a significant approach 

to Sufism and spirituality. The researcher concluded that maintaining piety in 

interacting with technology, such as a strong awareness of the existence of Allah SWT, 

using technology with good morals, and simplicity are still relevant in forming a 

meaningful and balanced life amidst advances in the digital era. 

Keywords: Digital Sufism and Spirituality, Global Village, Buya Syakur. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi menjadi sebuah reformasi yang tidak 

terhindarkan dalam memasuki era 4.0. Berbagai inovasi mendorong terciptanya 

teknologi informasi yang bersifat cepat dan kompleks namun praktis. Seluruh lapisan 

masyarakat pun dituntut untuk mampu mengadopsi inovasi ini seiring sifatnya yang 

mampu mempermudah dan membantu meringankan berbagai aktivitas kehidupan 

sehari-hari. Adopsi inovasi merupakan proses implementasi terhadap peradapan 

teknologi dengan mempertimbangkan ada atau tidaknya manfaat di dalamnya.1 

Arus informasi menjadi sangat masif sehingga keberadaan teknologi menjadi 

wadah tersendiri bagi masyarakat dalam memenuhi haknya yakni memperoleh akses 

untuk berkomunikasi yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Bentuk dari 

perkembangan teknologi yaitu internet mampu meruntuhkan batasan-batasan yang 

selama ini menghalangi masyarakat dalam mengakses informasi maupun 

berkomunikasi.2  

Internet dan media sosial telah menjelma sebagai bagian vital dalam kehidupan 

masyarakat. Hampir bisa di pastikan bahwa tidak ada aktivitas sosial individu yang 

mampu melepaskan diri dari peran internet dan media sosial. Mulai dari pemenuhan 

kebutuhan hidup sehari-hari seperti belanja online, pembelajaran formal baik di tingkat 

sekolah maupun universitas hingga aktivitas keagamaan. Semuanya sangat berkaitan 

(untuk tidak mengatakan sangat tergantung) dengan internet dan media sosial. 

Ketergantungan pada internet ini dibuktikan oleh riset terkait jumlah pengguna internet 

di Indonesia.3 Sebagaiman diketahui, pada awal tahun 2023 lalu jumlah pengguna 

internet telah mencapai angka 213 juta jiwa lebih dari total jumlah penduduk sebesar 

276,4 juta. Riset ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di negara ini suda 

“melek” internet. Akses kedunia internet mayoritas rata-rata menggunakan telepon 

genggam (smartphone) sebagai perangkatnya.4 

 
1 Astrid Faidlatul Habibah dan Irwansyah Irwansyah, “Era Masyarakat Informasi sebagai Dampak Media 
Baru,” Jurnal Teknologi  Dan Sistem Informasi Bisnis 3, no. 2 (11 Juli 2021): 350.   
2 Evans E.W. Tulungen, David P.E. Saerang, dan Joubert B. Maramis, “Transformasi Digital : Peran 
Kepemimpinan Digital,” Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 10, no. 
2 (20 Juni 2022). 313. 
3 Kartika Nur Amalia dan Umar Halim, “Penggunaan Internet Sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal 
Publish (Basic and Applied Research Publication on Communications) 1, no. 1 (30 Mei 2022): 25, 
https://doi.org/10.35814/publish.v1i1.3496. 
4 “Pengguna Internet di Indonesia Tembus 213 Juta Orang hingga Awal 2023 | Databoks,” diakses 7 Juni 
2024, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/09/20/pengguna-internet-di-indonesia-
tembus-213-juta-orang-hingga-awal-2023. 



Kemudian dari aspek durasi berselancar di dunia maya, diketahui bahwa rata-

rata masyarakat menghabisakan waktu hampir sembilan jam setiap hari. Atau lebih 

tepatnya 8 jam 52 menit. Menariknya, dari dua ratus juta lebih pengguna internet, ada 

sekitar 170 juta yang berstatus sebagai pengguna aktif media sosial. Kini, media sosial 

seakan-akan telah menjelma sebagai “mainan baru” yang banyak menarik minat siapa 

saja. Jika rata-rata maka aktifitas berselancar di jejaring sosial menghabiskan waktu 

sekitar 3 jam 14 menit. Ada tiga besar platfrom yang menepati urutan paling atas yakni 

Youtube, Whatsapp dan Instragram.5 

Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan dunia internet  (termasuk media 

sosial) ini tidak terlepas dari penggunanya yang mudah di janggkau oleh siapa saja 

tanpa di batasi oleh usia. Mulai dari usia anak-anak hingga  yang sudah berusia lanjut. 

Kemudahan akses juga didukung oleh beragam fitur yang disediakan. Kini aneka 

macam fitur di berbagai platform media sosial semakin banyak tersedia. Ini 

memberikan banyak pilihan dan alternatif pengguna.6 Akibatnya, kehadiran media 

sosial tidak lagi sekedar menjadi bahan pelengkap pertemanan atau perhiasan 

pergaulan. Namun sudah menjadi bagian penting dari eksistensi diri dalam proses 

interaksi sosial. Bukan hanya mempermudah manusia dalam berkomunikasi. Tapi juga 

sudah mampu menyediakan ruang virtual tidak terbatas yang bisa dipakai untuk apa 

saja. Sebagian orang ada yang bener-bener memanfaatkan media sosial untuk hal-hal 

positif. Membangun sumber kemapanan finacial dengan merintis bisnis online 

misalnya.7 

Namun tidak bisa dipungkiri bahwa ada juga sebagian orang yang cenderung 

terdorong untuk menjadikan media sosial sebagai panggung depan dalam membangun 

citra diri. Bahkan banyak pula yang terbiasa dan mulai membangun kebiasaan 

menumpahkan apa saja di media sosial. Dari pamer kekayaan, wisata tempat mewah, 

pamer nominal saldo rekening hingga yang sangat tidak masuk akal adalah kasus bunuh 

diri yang disiarkan secara langsung. Maka tidak heran jika kemudian ruang virtual 

penuh sesak dengan sampah digital. Selain itu juga tampak bagaimana unjuk kekayaan 

ala crazy rich Doni Salman dan Indra Kenz yang berakhir dengan penjara. Meskipun 

sampah digital banyak berserakan, tapi jumlah pengguna media sosial tidak ada tanda-

tanda akan surut.8 

Di era digital membawa banyak manfaat, tetapi menurut agama juga 

memberikan dampak negatif yang dapat menyebabkan krisis spiritual dan etika. 

Dimana manusia menggunakan alat elektronik dengan berlebihan dapat merusak nilai-

nilai moral dan etika yang di anut oleh agama, seperti kehilangan jati diri dan 

pengendalian dalam dunia digital yang mengurangi kenyamanan dalam beribadah dan 

mejalani kehidupan spiritual. Untuk mengatasi dampak negatif ini, penting bagi 

manusia untuk menyadari pontensi bahaya dan mengambil langkah-langkah untuk 

menjaga keseimbangan antara teknologi dan praktek spiritual.9 

 
5 Ibid. 
6 Sukma Nugraha dan Dini Nuraeni, “Peran Teknologi Internet dalam E-Comerce,” Journal Civics And 
Social Studies 5, No. 2 (2021): 183. 
7 Ibid,184. 
8 Achmad Faesol, "Media Sosial dan Sufisme: Gambaran Religious Style pada Generasi Milenial", (No. 
01, Vol 1, 2022), 10. 
9 Annisa Wahid, “Menjaga Kesadaran Spiritual Di Tengah Arus Teknologi” (Jurnal Pendidikan Islam, UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung, 2024), 61-62. 



Teknologi yang sangat maju pesat di arus modernisasi dan globalisasi bagi 

Kuntowijoyo seperti dikutip oleh Nini Adelina Tanamal, dapat menempatkan manusia 

dalam keadaan keterasingan, yakni saat lenyapnya identitas kepribadian di tengah 

ketidakberdayaan manusia di hadapan mesin. Teknologi mampu menundukkan 

penggunanya sampai-sampai mengabaikan keadaan sekitarnya.10  Hal yang dilakukan 

untuk mengembalikan manusia kepada kondisi semula adalah sentuhan kemanusiaan 

dalam kesenian agama. Estetika dan spiritualitas berperan penting dalam melawan 

objektivitasi, baik dalam proses industri maupun dalam proses yang lebih luas.11 

Perkembangan teknologi digital telah memungkinkan dibangunnya imajinasi-imajinasi 

baru dalam dunia keberagamaan yang bersifat virtual dan artifisial. Bahkan, 

perkembangan itu tak hanya mengubah pandangan manusia tentang agama, namun 

tentang tuhan. 

Oleh karena itu, salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk menjaga 

hubungan spiritual dengan Tuhan adalah dengan meningkatkan kesadaran tentang 

pentingngnya koneksi spiritual. Dan manusia melakukan praktek dalam meluangkan 

waktu untuk introspeksi, merenengkan keberadaan Tuhan, dan mengendalikan hawa 

nafsu dan hasrat materi. Hal ini membantu manusia dalam mengembangkan kesadaran 

spiritual yang lebih dalam dan memahami nilai-nilai yang penting dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari.12 Umat Islam harus menyadari bahwa teknologi digital hanya 

alat untuk mempermudah kehidupan manusia, dan bukan tujuan hidup.13 Mereka harus 

mengingatkan diri sendiri untuk beribadah dan memperkuat hubungan spiritual dengan 

Tuhan, bahkan di era digital. Selain itu, umat Islam dapat memanfaatkan teknologi 

digital dengan cara yang positif untuk membantu mereka memperkuat koneksi spiritual. 

Ada banyak aplikasi dan situs web yang dapat membantu umat Islam untuk 

mempelajari agama mereka dengan lebih baik dan memperkuat iman mereka.14 

Misalnya, aplikasi Al-Qur’an dan hadis dapat membantu mereka membaca dan 

mempelajari kitab suci secara lebih mudah, sementara situs web Islam dan blog 

keagamaan dapat membantu mereka memperluas pengetahuan agama mereka.15 

Namun, untuk memperkuat hubungan spiritual dengan tuhan, umat Islam juga harus 

berusaha untuk menghindari pengaruh negatif dari teknologi digital. Mereka harus 

berhati-hati dengan konten yang beredar di media sosial dan internet, serta tidak terlalu 

bergantung pada perangkat digital. Umat Islam juga dapa memilih untuk membatasi 

waktu mereka di dunia maya dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka secara 

lebih aktif.16 

Dalam tasawuf, kesadaran spiritual dipandang tujuan utama kehidupan 

manusia, yang melibatkan pencarian pengetahuan dan pengalaman yang lebih dalam 

tentang hubungan dengan Tuhan, serta mencapai kehidupan yang penuh makna dan 

 
10 Nini Adelina Tanamal, “Religiusitas Mahasiswa Milenial Dalam Penerapan Akhlak Dan Etika Di Era 
Digital” (No. 2, Vol. 1, 2022). 67. 
11 Kuntowijoyo, “Arah Industrialisasi Indonesia Yang Manusiawi”, (UNISIA 10.XI.IV. 1999), h. 51-52 
12 Qushairi, Abdul Karim. Tasawuf: Rahasia Spirutual Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 87. 
13 Meilisa Ani Nurhayati dkk., “Islam Dan Tantangan Dalam Era Digital: Mengembangkan Koneksi 
Spiritual Dalam Dunia Maya,” Al-Aufa: Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman 5, no. 1 (22 Juni 2023): 
4, https://doi.org/10.32665/alaufa.v5i1.1618. 
14 Ibid. 
15 “Memperkuat Moderasi Beragama di Era Digital: Tahun Baru Islam dan Pelu,” IAIN PAREPARE, 19 Juli 
2023, 20, https://www.iainpare.ac.id/blog/opini-5/menunggangi-gelombang-digital-refleksi-tahun-
baru-islam-untuk-moderasi-beragama-2232. 
16 Ibid. 



harmoni.17 Konsep-konsep dalam tasawuf mencakup pemahaman tentang tazkiyah al-

nafs (pemurnian jiwa), hubungan cinta dan kasih sayang antara manusia dan tuhan, 

serta pengembangan nilai-nilai etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari. Praktek-

praktek seperti meditasi, dzikir, dan kontemplasi juga menjadi bagian penting dalam 

pendekatan tasawuf untuk mencapai kesadaran spiritual yang lebih tinggi. Dalam era 

digital ini, dengan ketergantungan kita pada teknologi dan paparan yang konstan 

terhadap informasi yang datang beigi itu ceipat, me injaga keisadaran spi iri itual dapat 

meinjadii tantangan.18 

Di istorsi i peingalaman spi iri itual, peingabai ian ni ilaii-ni ilaii eiti is, dan keiteiri ikatan pada 

duni ia maya adalah be ibeirapa masalah yang di i hadapi i i indi iviidu dalam me injaga 

keiseii imbangan antara duni ia teiknologii dan keibutuhan spi iri itual. Namun, tasawuf juga 

meinawarkan solusi i bagi i tantangan i ini i. Dalam prakteik tasawuf, i indi ivi idu di iajarkan untuk 

meiluangkan waktu untuk i introspeiksi i, meireinungkan keibeiradaan tuhan, dan 

meingeindali ikan hawa nafsu dan hasrat mate iri i. Hal i ini i meimbantu me ireika dalam 

meingeimbangkan keisadaran spi iri itual yang leibi ih dalam dan meimahami i ni ilaii-ni ilaii yang 

peinti ing dalam meinjalani i keihi idupan seiharii-harii.19 

Dalam kondi isi i yang seideimi ikiian rupa salah satu kaji ian di isiipli in i ilmu dalam iislam 

yakni i Tasawuf beiseirta cabang-cabangnya peirlu di ikaji i leibi ih meindalam kareina eiseinsi i 

darii Tasawuf meirupakan morali itas yang beirasaskan Iislam. Tasawuf me ingajarkan 

keipada ki ita agar me imi iliiki i keitajaman bati in dan keitulusan budi i peikeirtii yang 

meingutamakan keipeinti ingan keimanusiiaan untuk seiti iap masalah yang di ihadapi inya agar 

teirhiindar darii peiri ilaku dan pe irbuatan buruk me inurut agama. Tasawuf adalah se ibagai i 

meidi ia untuk meimbeirsiihkan hati i darii si ifat-si ifat yang reindah dan meinghi iasi i deingan 

si ifat-si ifat yang teirpuji i.20 

Pada dasarnya banyak se ikali i tokoh tasawuf yang sangat be irjasa di i neigeiri i i ini i 

yang sangat beirarti i bagi i keihi idupan yang leibi ih bai ik. Darii seiki ian banyak tokoh tasawuf 

yang beirkiiprah di i Iindoneisi ia peinuli is teirtari ik pada satu tokoh yang be irasal darii 

Iindramayu deingan gaya pe inyampaiiannya yang mudah di ipahami i banyak orang yakni i 

Buya Syakur Yasi in.21 

Sosok KH. Abdul Syukur Yasi in, MA. yang biisa di ipanggi il deingan sapaan Buya 

Syakur, adalah satu dari i seiki ian banyak muti iara yang te irpeindam darii Bumi i Wi iralodra 

Iindramayu. Deingan beigi itu peisatnya peirkeimbangan hi ingga harii i ini i beili iau sudah di ikeinal 

di ibeirbagai i macam me idi ia, bai ik i itu meidi ia ceitak ataupun meidi ia eileiktroni ik bahkan 

teirkeinal juga di i YouTubei deingan kaji ian-kaji ian i ilmu yang beirkai itan deingan i ilmu 

agama.22 

Buya Syakur me irupakan salah satu ulama yang be irteimpat di i Iindramayu 

seikali igus peingasuh pondok pe isantrein Cadangpi inggan Iindramayu yang te irleitak di i 

 
17 Chusna. Tasawuf dan Kesadaran Spiritual: Menyingkap Makna Cinta Kasih, (Yogyakarta:Penerbit 
Andi, 2018), 89.  
18 Nursalim, Muhammad. Sufisme dan Kesadaran Spiritual: Mengenal Aspek dan Praktek-praktek 
Keilmuannya. (Yogyakarta: Penerbit Diva Press, 2020), 112. 
19 Qushairi, Abdul Karim. Tasawuf: Rahasia Spiritual Islam. (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2018). 87. 
20 Ali Mustofa,  “Pendidikan Tasawuf Solusi Pembentukan Kecerdasan Spiritual Dan Karakter”, Inovatif 
Vol 4, No. 1, (2018), h. 114. 
21 Shofiatun Nikmah dan Muchamad Saiful Muluk, “Existence of Islamic Boarding School Sufism in the 
Digital Age: Buya Syakur Yasin’s Sufism Moderation Thoughts,” t.t., 128. 
22 Nilyati, “PERANAN TASAWUF DALAM KEHIDUPAN MODERN,” 234. 



keicamatan Sukagumi iwang Kabupatein Iindramayu. Gaya bahasa yang di igunakan dalam 

beirdakwah sangatlah reitoriis dan masuk akal se ihi ingga banyak seikali i peindeingarnya 

di idalam majeili is maupun di i channeil YouTubei dapat meineiri ima deingan 

gamblang dan jeilas.23 

Seilaiin gaya bahasa yang me inariik dan reitoriis beili iau meimbuat masyarakat 

ci iayumajakuni ing (Ci ireibon, Iindramayu, Majaleingka dan Kuni ingan) dan  se iki itarnya 

meinyukai i program peindi idi ikan beili iau. Bahasa yang di igunakanpun halus, le imbut, dan 

meinyeijukan hati i. Peinjeilasannya yang santai i dan ri ingan meimbuat Buya Syakur de ingan 

mudah meindapatkan si impati i darii banyak orang se ihi ingga dalam beirceiramah mudah 

di itangkap apalagii meinggunakan bahasa candaan me inggunakan bahasa jawa (Ci ireibon-

Iindramayu yang khas).24 

Upaya Buya Syakur dalam me indiidi ik masyarakat sangat peinti ing untuk diiteili itii 

kareina meingandung upaya progreisi if dalam me indi idi ik akhlak masyarakat. Mate iri i 

maupun meitodei peindi idi ikan  yang di isampaiikan cukup eifeikti if kareina langsung be irbaur 

deingan masyarakat. Me inggunakan bahasa lokal dan gaya bahasa dan gaya me indi idi ik 

yang santaii, seihi ingga masyarakat ceindeirung meinyukai inya.25 

Seinada deingan peirnyataan darii K.H. Abdurrahman Wahi id (Gus Dur) bahwa di i 

Iindoneisi ia ada ti iga ceindeiki iawan musli im: Nurcholi ish Majiid (Cak Nur), Pak Qurai ish 

Shiihab, dan Pak Syakur (Buya Syakur Yasi in). Keiti iga ceindeiki iawan musli im i ini i mampu 

meimahami i dan meinjeilaskan Iislam seicara anali iti is. Meimpeirkeinalkan Iislam seicara leibi ih 

seigar, progreisi if, rasi ional, masuk nalar, tanpa me ini inggalkan dali il naqli i (Al-Qur’an dan 

Hadi is). Seibab anugeirah akal meirupakan wahyu kreiati if Tuhan. Dalam seibuah te iks hadi is 

meinyeibutkan “agama adalah akal. Ti idaklah beiragama orang yang ti idak meimanfaatkan 

akalnya”.26 

Dalam salah satu peingaji ian-Nya Buya Syakur meinjeilaskan meingeinai i spi iri itual, 

peingalaman spi iri itual peingabai ian ni ilaii-ni ilaii eiti is, dan keiteiri ikatan pada duni ia maya 

adalah beibeirapa masalah yang di i hadapi i i indi ivi idu dalam meinjaga keiseii imbangan antara 

duni ia teiknologi i dan keibutuhan spi iri itual.27 Namun, tasawuf juga me inawarkan solusii 

bagi i tantangan i ini i. Dalam prakte ik tasawuf, i indi ivi idu di iajarkan untuk meiluangkan waktu 

untuk iintrospeiksi i, meireinungkan keibeiradaan tuhan, dan me ingeindali ikan hawa nafsu dan 

hasrat mateiri i. Hal i ini i meimbantu meireika dalam me ingeimbangkan keisadaran spi iri itual 

yang leibi ih dalam dan me imahami i ni ilaii-ni ilaii yang peinti ing dalam meinjalani i keihi idupan 

seiharii-harii. 

Beirdasarkan hal te irseibut, peinuli is teirtariik untuk meimbahas peirmasalahan 

teintang spi iri itual di ieira di igi ital, dan hal i ini i peinuli is jadiikan seibuah skriipsi i deingan judul: 

Peiran Tasawuf Dalam Me inggugah Spriituali itas Di i Eira Diigi ital (Studi i Kasus Dakwah 

Kh. Abdul Syakur Yasi in Dii Youtubei). 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peran Tasawuf 

 
23 Ibid. 
24 Buya Syakur Yasin., Berbagi Kebahagiaan Mengenal Maqam-Maqam Tasawuf, (Tangerang Selatan: 
Pustaka IIMan, 2021), 58. 
25 Ibid. 
26 “Buya Syakur di Mata Gus Dur", https://www.detik.com/jatim/berita/d-7146647/buya-syakur-di-
mata-gus-dur, diakses 11 Mei 2024. 
27 https://youtu.be/WYvo7d6VMjQ?si=8IGV8xT5t1skmjKH, diakses 22 Mei 2024.  

https://youtu.be/WYvo7d6VMjQ?si=8IGV8xT5t1skmjKH


1. Definisi Tasawuf  

Tasawuf dalam Kamus Be isar Bahasa Iindoneisi ia (KBBIi) beirmakna untuk 

meingeinal dan meindeikatkan di iri i keipada Allah seihi ingga meimpeiroleih hubungan 

langsung seicara sadar deingan-Nya.28 Tasawuf seibagai i salah satu ti ipei mi isti ismei, 

yang mana dalam bahasa i inggriis di iseibut sufi ismei. Ji ika beirbiicara teintang deifi ini isii 

tasawuf, teirnyata sangat suli it untuk me inariik keisi impulan yang te ipat. Dalam 

peingeirtiian teintang tasawuf, banyak sumbeir meili ihat pada si isi i lafal kata tasawuf 

meirupakan masdar (kata jadi ian) bahasa Arab dari i fi i’i il (kata keirja). 

Kata meirupakan (kata ke irja tambahan dan huruf), yai itu “ta” dan “tasydiid”, 

yang seibeineirnya beirasal dari i (kata keirja asli ih darii tiiga huruf), yang be irbunyii 

meinjadii (masdar), arti inya meimpunyai i bulu yang banyak. Peirubahan dari i kata 

meinjadii kata dalam yang dalam kai idah bahasa Arab, be irarti i (meinjadii) beirbulu 

yang banyak, deingan arti i seibeineirnya adalah me injadii sufii yang ci iri i khas 

pakai iannya seilalu teirbuat darii bulu domba (wol). Para pakar tasawuf banyak 

yang meimbeiri ikan urai iannya meingeinai i beirbagai i asal usul tasawuf, ada yang 

meingatakan bahwa tasawuf be irasal dari i bahasa arab yai itu tasawwafa, 

tasawwafu, tasawwufan.29 

Meinurut Syeikh Hiisyam Kabbani i ada eimpat kata yang di ikai itkan deingan akar 

i istiilah tasawuf. Yang peirtama, adalah safa atau safwun yang artiinya beirsiih atau 

suci i, maksud dari i suci i meinggambarkan orang yang se ilalu meimeili ihara di iri inya 

darii beirbuat dosa dan maksi iat. Yang keidua kata tasawuf beirakar dari i kata ahl 

as-suffah yang beirartii peinghuni i seirambi i yai itu meireika yang ti inggal di i seirambi i 

masji id Rasulullah, se ilama beili iau masi ih hi idup. Ahl suffah meinggambarkan 

keiadaan orang yang reila meincurahkan ji iwa raganya, harta be inda dan lai in 

seibagai inya hanya untuk Allah. Me ireika i ini i reila meini inggalkan kampung 

halamannya, rumah, keikayaan dan harta beinda laiinnya di i Meikkah untuk hi ijrah 

beirsama Nabi i kei Madi inah. Tanpa ada unsur i iman dan kci intaan pada Allah, tak 

mungki in meireika meilakukan hal yang deimi iki ian.30 

Keimudi ian yang keiti iga, kata tasawuf juga be irasal darii kata saff yang beirarti i 

bariisan-bariisan shaf keiti ika seimbahyang. Seibab orang-orang yang me imi ili ikii 

keii imanan yang kuat dan murni i akan keibati inannya akan meimi ili ih seimbahyang 

beirada pada shaf te irdeipan atau peirtama. Dan yang ke i eimpat tasawuf juga 

beirasal darii kata shuf yang arti inya kai in wol. Kai in wol atau suf di isiini i adalah 

jeini is kai in wol yang se ilalu di igunakan oleih para Nabi i dan para sahabat yang 

mampu meinampi ilkan kondi isi i dan ti ingkatan meireika dan juga pakai ian yang 

meimbangkiitkan ji iwa meireika hanya untuk beiri ibadah keipada Allah.31  

Darii seigi i Li ingui isti ik (keibahasaan) i ini i dapat di ipahami i beirsama bahwa 

tasawuf me irupakan si ikap meintal yang seilalu meimeili ihara keisuci ian di iri i, 

beiri ibadah, hi idup seideirhana, reila beirkorban untuk keibai ikan dan se ilalu beisi ikap 

bi ijaksana. Si ikap jiiwa yang deimi ikiian i itu pada haki ikatnya adalah akhlak yang 

muliia. 

Tasawuf meinurut Ami in Syukur beirarti i keiluar dari i siifat-si ifat te irceila meinuju 

kei si ifat-si ifat te irpujii, meilauii proseis peimbi inaan yang di ikeinal deingan i isti ilah 
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ri iya>d}ah (lati ihan) dan muja>hadah (beirsungguh-sungguh).32 Meinurut al-Kanani i, 

tasawuf adalah akhlak, apabi ila beirtambah akhlakmu, maka be irtambahlah 

keisuci ianmu. Abu Muhammad al-Jurayrii beirkata: “Tasawuf adalah me imbangun 

keibi iasaan yang te irpujii dan peinjagaan hati i darii seimua keii ingi inan dan nafsu”.33  

Abu Huseii in An-Nuri i seibagai imana di ikuti ip Sokhi i Huda meinjeilaskan bahwa 

tasawuf adalah keibeibasan, keimuli iaan, meini inggalkan peirasaan te irbeibani i dalam 

seiti iap peirbuatan me ilaksanakan peiri intah shara’, deirmawan, dan murah hatii,34 

deingan kata lai in bahwa yang di imaksud tasawuf i ialah akhlak. Ji ika diiti injau darii 

seigi i yang di irasakan meinurut Iibnu Tai imi iyyah dan Iibnu Qayi im Al-Jauzi iyah 

tasawuf tak le ibi ih darii eiti ika i islam, tasawuf di ibeiri i labeil seibagai i morali itas i islam, 

yang mana hal i ini i bi isa di isandi ingkan deingan tugas Nabi i Muahmmad Saw. 

“Ti idaklah aku di iutus keicuali i untuk meinyeimpurnakan akhlak yang luhur”. 

Sahal i ibn Adbullah Al-Tustari i meingeimukakan bahwa i isti ilah sufii iialah 

orang yang seilalu meimbeirsiihkan di iri inya dari i seigala kotoran (bai ik lahi ir maupun 

bati in) seilalu beirtafakur (beirfiiki ir), seilalu beirhubungan deingan Allah dan 

meimutuskan hubungan de ingan manusi ia laiinnya (dalam hal-hal yang ti idak 

beirmanfaat) dan seilalu meini inggalkan keimeiwahan dan keiseinangan duni iawii. Al-

Tustari i seilanjutnya me ingatakan bahwa tasawuf i ialah seidi iki it makan, teinang 

deingan Allah dan me injauhi i manusiia.35 Harun Nasuti ion meingatakan me ingeinaii 

hakeikat tasawuf adalah me indeikatkan di iri i pada Tuhan. Tasawuf yai itu 

meindeikatkan di iri i keipada Tuhan seideikat mungki in seihi ingga sufii meili ihat Tuhan 

deingan mata hati inya bahkan rohnya dapat be irsatu deingan Tuhan.36 

Peingeirtiian Tasawuf se icara teirmiinologi is juga teirdapat beiragam peindapat 

meingeinai i peingeirtiian tasawuf. Beiragamnya peingeirtiian tasawuf kareina teirkai it 

deingan peingalaman bati in para sufi i dalam meilakukan hubungan de ingan Allah, 

seihi ingga faktor rasa le ibi ih domiinan dariipada rasi io. Iibarat orang yang jatuh ci inta, 

bi ila di itanya te intang deifi ini isii ci inta maka orang akan me injawab be irmacam-

macam jawaban, lai in orang lai in peingeirtiian dalam meindeifi ini isi ikan hal bati innya 

(peirasaan ci inta).37 

Peingeirtiian tasawuf se icara dalam atau radi ix, bahwa i isti ilah tasawuf dapat 

di iartiikan seibagai i jalan untuk meiri iali isasi ikan tauhiid, seibgai i peirwujudan dari i 

i ihsan, seirta ajaran moral Iislam. Tasawuf se ibagai i jalan untuk me ireiali isasi ikan 

tauhiid, peinyeilaman kei lubuk teirdalam makna tauhi id haruslah di ilakukan deingan 

di isiipli in keiruhani ian yang keiras seipeirtii peinyuci ian di iri i deingan seimua syarat dan 

cara peimeinuhannya seirta peinyangkalan teirhadap seigala seisuatu seilaiin Tuhan.38 

Tasawuf di ibi ina oleih para sufi i beirlandaskan tafsi ir dan peinghayatan me ireika 

teirhadap ajaran keiruhani ian dan moral Al-Qur’an dan sunnah. Deingan peirkataan 
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laiin tasawuf adalah suatu di isi ipli in keiruhani ian yang me ingheindaki i 

peinyeimpurnaan moral, peilaksanaan i ibadah meindalam keipada Allah.39 

Ami in Syukur me inyeibutkan bahwa tasawuf me irupakan bagi ian dari i syariiat 

Iislam yakni i wujud darii i ihsan yang dalam hadi its Nabi i i ihsan i ialah: 

 انَْ تَ عْبُدَ اللّه كَاَ نَّكَ تَ راَهُ فاَِنْ لََْ تَكُنْ تَ راَهُ فاَِنَّهُ يَ راَكَ  
“Beiri ibadah keipada Allah seiakan-akan meili ihat-Nya, ji ika kamu ti idak 

bi isa meili ihat-Nya, maka harus di ikeitahui i bahwa Di ia meili ihat kamu (manusi ia)”. 

Peirnyataan i ihsan teirseibut meinurut Ami in Syukur meingandung makna i ibadah 

deingan peinuh i ikhlas dan khusyuk, peinuh keitundukan deingan cara yang bai ik. 

Iihsan meili iputi i seimua ti ingkah laku musli im, bai ik ti indakan lahiir maupun ti indakan 

bati in, dalam i ibadah maupun muamalah, kare ina i ihsan adalah roh dari i i imanan 

Iisalm.40 

2. Tujuan dan Fungsi Tasawuf 

Tasawuf adalah i isti ilah yang di igunakan untuk meinyeibut jalan yang 

meinghubungkan keipada sang Maha be inar, yai itu Allah Swt. Yang mana jalan 

teirseibut meirupakan jalan yang di iteimpuh ole ih orang sufi i dan para mutasawiif.41 

Tujuan tasawuf se ijati inya adalah meimbeirsiihkan di iri i darii seigala keii ingi inan dan 

keiceindeirungan yang si ifatnya buruk. Tasawuf beirtujuan meinyi ingki irkan peiri ilaku 

buruk dan peirbuatan dosa, meinyuci ikan di iri i dan meinghi iasi i hati i deingan peiri ilaku 

yang bai ik seirta teirpujii seibagai imana yang te ilah di ituntut oleih Al-Qur’an dan 

Sunnah Nabi i Muhammad Saw.42 Tasawuf beirhubungan deingan akhlak, maka 

seicara hi istori is dan teiologi is tasawuf mampu meimandu umat untuk ke iseilamatan 

hi idup duniia akhi irat, seibagai imana mi isi i utama Nabi i Muhammad Saw, yai itu 

untuk meinyeimpurnakan akhlak umat manusi ia meinjadii akhlak muli ia. 

Dalam cabang keii ilmuan Iislam, tasawuf di ikeinal seibagai i beintuk 

keii ilmuan yang me ineikankan keipada keihi idupan spi iri itual darii Iislam. Meili ihat 

kai itan tasawuf de ingan keimanusiiaan, tasawuf leibi ih meineikankan keipada 

keihi idupan rohani i darii pada jasmani i, atau le ibi ih meingeideipankan aspe ik eisoteiri ik 

di ibandi ingkan aspeik eiksoteiri ik yai itu keihi idupan akhi irat.43 Namun seijati inya, 

tasawuf bukanlah se ibuah iilmu peingeitahuan yang beirat seibeilah. Meili ihat hal 

di iatas, maka dari i i itu tasawuf seibeineirnya hanyalah se ibagai i meidi ia untuk dapat 

meingantar manusi ia keipada Tuhan untuk me incapai i maqa>s}i id al-shar’i i (tujuan-

tujuan syar’i i). Beiri ikut meirupakan tujuan tasawuf di iantaranya adalah: 

Peirtama, tasawuf beirtujuan untuk me ilakukan peimbi inaan dan 

peindi idi ikan aspeik moral. Aspeik moral beirusaha meiwujudkan keiseitabiilan ji iwa 

yang beirkeisi inambungan, peinguasaan dan pe ingeindali ian hawa nafsu se ihi ingga 

di iharapkan manusi ia konsi istein keipada aspeik moral yang luhur. Pada tujuan i inii 

pada umumnya tasawuf be irsiifat prakti is.  

Keidua, tasawuf beirtujuan untuk me irai ih ma’riifatullah me ilalui i 

peinyi ingkapan langsung atau bi isa juga di iseibut deingan meitodei kashaf al-hi ija>b. 

 
39 Ibid. 20. 
40 M. Amin Syukur, Tasawuf Sosial, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 4-5. 
41 Muhammad Fathullah Gulen, Terj, Fuad Syaifuddin Nur, Tasawuf Untuk Kita Semua, (Jakarta: 
Republik Penerbit, 2013), 1. 
42 Syekh Muhammad Hisyam Kabbani, Tasawuf dan Ihsan: Antivirus Kebatilan Dan Kezaliman, 22. 
43 Mulyadi, Kartanegara and Achmad, Ta’yudin, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), 
1. 



Tasawuf jeini is i ini i si ifatnya teioriiti is deingan seipeirangkat keiteintuan khusus yang 

di iformulasi ikan seicara si isteimati is.  

Keiti iga, tasawuf beirtujuan untuk me imbahas bagai imana si isteim 

peingeinalan dan pe indeikatan di iri i keipada Allah Swt. Seicara mi isti is-fi ilosofi is, 

peingkaji ian gari is hubungan antara Tuhan dan mahluk-mahluknya yang lai in. 

Khususnya hubungan manusiia deingan Tuhannya dan maksud dari i 

keideikatannya. Me ingeinai i makna kata “deikat” i ini i teirdapat ti iga tafsi ir yang peirlu 

di ikeitahuii yakni i, yang peirtama deikat dalam arti i meili ihat dan me irasakan 

keihadi iran Allah di i dalam hati i, yang keidua deikat dalam arti i beirjumpa deingannya 

seihi ingga teirjadi i komuni ikasi i antara seiorang sali ik deingannya, dan yang ke iti iga 

makna deikat dalam arti i peinyatuan mahluk deingan khali ik seihi ingga yang teirjadi i 

adalah meinolong antara makhluk (manusi ia) yang meinyatu dalam i iradahnya. 

Keieimpat, tujuan tasawuf adalah beirada seideikat mungki in deingan Allah, 

seihi ingga teircapai inya peirsatuan. Hal i ini i meimbeiri ikan pandangan bahwa tasawuf 

meingi iri ing manusi ia khususnya para peineimpuh jalan keisufiian keipada posi isi i 

yang teirdeikat deingan Allah hi ingga meincapai i ti iti ik puncak yakni i peirsatuan 

deingannya. 

Keili ima, tujuan akhi ir dariipada tasawuf adalah meimbeiri ikan keibahagi iaan 

keipada manusi ia, bai ik di i duni ia maupun di i akhi irat deingan meineimui i dan meili ihat 

tuhannya. Hal i ini i seikali igus meinjadii peineigas bahwa tasawuf ti idaklah pi incang, 

artiinya tasawuf me imbeiri ikan jalan bagi i manusiia untuk bi isa meirai ih keibahagi iaan, 

keiuntungan dan ke ibeirhasi ilan duni ia maupun di i akhi irat, lahiir maupun bati in. 

Keiti ika sudah beirhasi il meincapai i keibahagi ian seicara lahi ir dan bati in maka tasawuf 

akan meinghantarkan me ireika pada puncak tujuan, yakni i beirteimu dan me ili ihat 

Allah meilalui i mata hati i seibagai i suatu anugeirah yang i indah bagi i seiorang hamba 

yang beirhasi il meili ihat Allah Swt.  

Keieinam, tasawuf meimpunyai i tujuan untuk me imbeiri ikan ji iwa, meinjaga 

nafsu, meileipaskan di iri i darii beirbagai i beintuk ujub, takabur, ri iya’, hubbud dunya> 
dan laiin seibagai inya. Seiteilah si ifat-si ifat teirseibut di ihapuskan seilanjutnya 

meinghi iasi i di iri i deingan si ifat tawa>du, tawakal, ri id{a, dan si ifat-si ifat teirpujii laiinnya. 

Keitujuh, tasawuf juga beirtujuan untuk me impeiroleih suatu hubungan 

khusus langsung darii Tuhan, hubungan te irseibut meimpunyaii makna deingan 

peinuh keisadaran bahwa manusiia seidang beirada di i hadi irat Allah.44 

Dapat di isi impulkan bahwa tujuan utama adalah pe inyeirahan di iri i 

seipeinuhnya keipada Allah seibagai imana yang di iungkapkan oleih Mulyadi i, bahwa 

para sufii meingungkapkan Tuhan adalah satu-satunya reiali itas seijati i, meireika 

hanya meingori ieintasiikan keihi idupan meireika pada Tuhan kareina Tuhan adalah 

buah keiri induan bagi i meireika dan para sufi i meingatakan bahwa pada Tuhanlah 

meireika akan ke imbali i.45 Tujuan akhi ir tasawuf adalah me ibantu kaum be iri iman 

untuk meincapai i i ihsa>n, atau ti ingkat keiseimpurnaan akhlak deingan me injadiikan 

Rasulullah seibagai i teiladan.46 

Seilai in meimi iliiki i tujuan teintunya tasawuf juga me impunyai i fungsii yang 

teilah teirstruktur hi ingga di ijadiikan seibagai i moti ivasi i seikali igus i inspi irasi i bagi i para 

peineimpuh jalan sufi i dalam meingarungii keihi idupan rohani i. Di iantara fungsii 

tasawuf adalah seibagai i beiri ikut: 
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a. Meimpeirkukuh akhlak dari i peingaruh-peingaruh luar yang si ifatnya mateiri ial 

dan teirceila. 

b. Meimbi ina si ikap zuhud yakni i si ikap yang meinjadi ikan hati i ti idak muda 

di ikuasai i oleih hal-hal yang beirsi ifat duni iawi i yang meinyeibabkan keilalai ian 

keipada Allah Swt.  

c. Meimbeinteingi i di iri i dari i seigala macam peinyaki it hati i, yang beirupa keii ingi inan 

untuk meinguasai i seigala aspeik keiduni iaan.  

d. Meimbangun si ikap akti if dan posi iti if. 

e. Meimbeiri ikan seimangat keipada seiluruh struktur Iislam, bai ik dalam 

peirwujudan sosi ial maupun i inteileiktual. 

f. Peingeindali ian hawa nafsu, peinghapus keiseirakaan, dan meingeindali ikan 

keiceindeirungan teirhadap seisuatu yang beirsi ifat mateiri i.  

g. Meindi idi ik budi i peikeirti i manusi ia agar ti idak tamak, ujub dan ri iya. 

h. Meinjadi i teirapi i kri isi is spi iri itual.  

i. Meini ingkatkan rasa keitaatan dan keitundukan keipada Allah Swt. 

j. Meingatur dan meinata keihi idupan manusi ia modeirn untuk meinjadi i leibi ih 

bai ik.47 

3. Ajaran-Ajaran Tasawuf 

Tasawuf me irupakan peingeinjawantahan le ibi ih lanjut dari ipada i ihsan, 

salah satu dari i keiti iga seirangkai i ajaran agama, yai itu i iman, Iislam, dan i ihsan. 

Tasawuf me ingajarkan bagai imana meinyeimbah Tuhan dalam suatu ke isadaran 

peinuh bahwa manusi ia beirada di ideikatnya seihi ingga meili ihatnya atau bahwa 

Tuhan seinanti iasa meingawasi i manusi ia dan manusi ia seinanti iasa beirdiiri i di i 

hadapannya.48 Kultur spiiri itual dalam tasawuf meirupakan cara hi idup peirorangan 

dalam meingontrol di iri i, keiseiti iaan dan reiali isasi i keihadi iran Tuhan yang te irus 

meineirus dalam se igala peirasaan dan peiri ilaku,49 seihi ingga peirasaan dan 

peiri ilakunya me injadii teirkeindali i deingan meimi ili iki i akhlak yang bai ik (akhla>q al-
kari imah) yang dalam seimua wi ilayah hubungan manusi ia meili iputi i: 

a. Akhlak teirhadap Allah, yang di i antaranya i ialah al-h}ubb, al-raja’, al-shukr, 
qana>’ah, meimohon ampun pada Allah, dan taubat.50 Qurai ish Shiihab 

seibagai imana di ikuti ip Abuddi in Nata meingatakan bahwa ti iti ik tolak akhlak 

teirhadap Allah adalah peingakuan dan keisadaran bahwa ti iada Tuhan 

meilai inkan Allah, keimudi ian di ilanjutkan deingan seinanti iasa beirtawakal 

keipadanya, yakni i meinjadi ikan Tuhan seibagai i satu-satunya yang meinguasai i 

di iri i manusi ia.51 Akhlak i ini i beirtujuan untuk meimbi ina hubungan yang leibi ih 

deikat keipada Allah Swt, seibagai i peinci ipta dan peineinteiu seigala seisuatu, 

seihi ingga Allah di irasakan seilalu hadi ir dan peineintu seigala seisuatu, seihi ingga 

Allah di irasakan seilalu hadi ir dan meingawasi i seigala beintuk ti ingkah laku dan 

peirbuatan manusi ia. Iini i pula yang seilalu i inteins di ilakukan oleih para sufii 

dalam meindeikatkan di iri i pada Iilahi i.52 

b. Akhlak teirhadap manusi ia, di iantaranya akhlak teirhadap Rasulullah yai itu 

deingan meinci intai i Rasulullah seicara tulus dan meingi ikutii sunnahnya. Akhlak 
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teirhadapa orang tua yai itu deingan meinci itai i meireika meili ibi ihi i ci inta keipada 

keirabat lai innya. Akhlak teirhadap di iri i seindi iri i seipeirti i meinjaga keisuci ian di iri i 

seindi iri i, meinutup aurat, jujur, i ikhlas, reindah hati i, seirta beirlaku adi il teirhadap 

di iri i seindi iri i dan orang lai in. Akhlak teirhadap kari ib keirabat yai itu deingan 

meimbi ina rasa ci inta dan kasi ih sayang dalam keiluarga seirta meimeili ihara 

hubungan si ilaturahi im. Akhlak teirhadap teitangga yai itu sali ing meingunjungi i, 

sali ing meimbantu dii saat seinang maupun susah, sali ing meimbeiri i, saliing 

meinghormati i. Akhlak teirhadap masyarakat yai itu meinghormati i norma dan 

ni ilai i yang beirlaku dalam masyarakat, beirmusyawarah untuk keipeinti ingan 

beirsama, meintaati i putusan yang teilah ambi il, meinunai ikan amanah deingan 

meilaksanakan keipeircayaan yang di i beiri ikan seiseiorang atau masyarakat, dan 

meineipati i janji i,53 seilai in i itu dalam hubungannya deingan orang lai in 

heindaknya meinjadi i orang yang pandai i meingeindali ikan nafsu amarah, 

meindahulukan keipeinti ingan orang lai in dari i pada keipeinti ingan di iri i seindi iri i.54 

c. Akhlak teirhadap li ingkungan, yakni i meingeinai i seigala seisuatu di iseiki itar 

manusi ia, bai ik bi inatang, tumbuh-tumbuhan, maupun beinda-beinda tak 

beirnyawa.55 Akhlak teirhadap li ingkungan beirtujuan agar li ingkungan 

teirpeili ihara, ti idak rusak dan teiteip leistari i, seihi ingga alam akan teirus meineirus 

meimbeiri ikan manfaat bagi i keihi idupan manusi ia.56 Manusi ia seibagai i khali ifah 

di ibeiri i keimampuan oleih Allah untuk meingeilola Alam, manusi ia meimpunyaii 

tugas dan keiwaji iban teirhadap alam seiki itarnya, yakni i meileistari ikan dan 

meimeili iharanya deingan bai ik.57 Bi inatang, tumbuh-tumbuhan dan beinda-

beinda tak beirnyawa seimuanya di ici iptakan oleih Allah Swt dan meinjadii 

mi iliiknya, seirta seimuanya meimi ili ikii keiteirgantungan keipadanya. Keiyaki inan 

i ini i meingantarkan seiorang Musliim untuk meinyadari i bahwa seimuanya 

adalah umat Tuhan yang harus di ipeirlakukan seicara wajar dan bai ik.58 Seilaiin 

i itu, seicara fungsi ional seiluruh makhluk satu sama lai in sali ing meimbutuhkan. 

Punah dan rusaknya salah satu bagi ian dari i makhluk Tuhan i itu akan 

beirdampak neigati if bagi i makhluk lai innya,59 seihi ingga deingan deimi iki ian 

keiharmoni isan antara manusi ia deingan alam seibagai i seisama makhluk Tuhan 

harus seinanti iasa di iwujudkan yakni i deingan meimpeirlakukan alam deingan 

bai ik, deingan meimeili ihara dan meileistari ikannya. 

Tasawuf beirdasarkan obje ik dan sasaran di ibagi i meinjadi i ti iga bagi ian 

yakni i tasawuf akhlaki i yang leibi ih beirori ieintasii eiti is, tasawuf amali i yanng leibi ih 

meingutamakan i inteinsi itas dan eiksteinsi itas i ibadah agar di ipeiroleih peinghayatan 

spi iri itual dalam i ibadah, dan tasawuf falsafi i yang beirmakna mi isti ik meitafi isi ik.60 

Peimbagiian tasawuf dalam hal i ini i hanya seibatas dalam kaji ian akadeimi ik kareina 

dalam prakte iknya antara tasawuf akhlaki i, tasawuf amali i, dan tasawuf falsafi i 

ti idak biisa di ipi isahkan satu sama lai innya. Ami in Syukur dan Masyaruddi in 

meinjeilaskan keiteirkai itan antara tasawuf akhlaki i, tasawuf amali i, dan tasawuf 

falsafi i seibagai i beiri ikut:  
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Peindalaman dan pe ingalaman aspe ik bati in dalam tasawuf adalah yang 

pali ing utama deingan tanpa meingabai ikan aspeik lahi iri iyah yang di imoti ifi ikasi ikan 

untuk meimbeirsiihkan ji iwa. Keibeirsiihan ji iwa meirupakan hasi il dari i peirjuangan 

(muja>hadah) yang tak he inti i-heinti inya dalam me ingontrol di iri i. Peincapai ian 

keiseimpurnaan se irta keisuci ian ji iwa seilanjutya i ialah deingan meilalui i peindi idi ikan 

dan lati ihan me intal (ri iya>d}ah) yang di iformulasi ikan dalam beintuk peingaturan 

si ikap meintal yang beineir dan peindi isiipli inan ti ingkah laku yang he ibat. Manusi ia 

apabi ila mampu meinghi ilangkan dosa dan maksi iat yang di ipeirbuatnya, seinanti iasa 

meinjaga keibeirsiihan dan keisuci ian hati i maka akan gampang me ineiri ima hal-hal 

yang beirsiifat suci i dan pancaran Nur I ilahi i hi ingga meirasa deikat deingan Tuhan, 

bahkan dalam peirasaannya meirasa meileibur (fana>’) deingannya, di isi ini i ti itiik teimu 

antara keiti iga bagi ian teirseibut, yaknii tasawuf akhlaki i, amali i, dan falsafii.61 

Tasawuf akhlaki i ceindeirung pada pe imbeirsiihan atau peinyuci ian di iri i darii 

kotoran-kotoran dan pe inyaki it hati i dan peingi isi ian si ifat-si ifat teirpuji i, tasawuf 

amali i meirupakan beintuk peindeikatan keipada Allah me ilalui i iibadah deingan 

peinuh keisungguhan dan ke ikhusukan di iri i,  seihi ingga sampaii pada keideikatan 

keipada Allah yang se ideikat-deikatnya, bahkan sampai i pada peinyatuan (i ittiih}a>d 

atau h}ulu>l) yang pe imbahasannya leibi ih banyak teirdapat pada taswuf falsafi i 

yakni i tasawuf yang banyal me imbahas meingeinai i masalah-masalah yang 

beirkai itan deingan keituhanan yang di ipadukan deingan ajaran fiilsafat. 

B. Spiritualitas 

1. Definisi Spiritualitas 

Iisti ilah “spi iri ituali itas” beirasal dari i kata spi iri ituali ity yai itu meirupakan 

seibuah kata beinda turunan dari i kata si ifat spi iri itual. Dalam beintuk kata si ifat, 

spi iriitual meingandung arti i “yang beirhubungan deingan spi iri it”, “yang 

beirhubungan deingan yang suci i”, dan “yang beirhubungan deingan feinomeina atau 

makhluk supeirnatural”,62 Spiiri ituali itas meincakup seiluruh aspeik keihi idupan 

manusi ia yang meirupakan sarana peinceirahan di iri i dalam meinjalani i keihi idupan 

untuk meincapai i tujuan dan makna hi idup.63 

Spriitualiitas yang beirhubungan deingan Tuhan di ikuatkan ole ih peindapat 

Mi ickleiy eit al seibagai imana di ikuti ip dari i Achi ir Yani i bahwa spi iri ituali itas seibagai i 

suatu yang multiidi imeinsi i, yai itu di imeinsi i eiksteinsi ial dan di imeinsi i agama. Diimeinsi i 

eiksteinsi ial beirfokus pada tujuan dan arti i keihi idupan, seidangkan di imeinsi i agama 

leibi ih beirfokus pada hubungan se iseiorang keipada Tuhan Yang Maha Kuasa.64 

Peindapat teirseibut meinjeilaskan bahwa spi iri itual teirfokus pada makna keihi idupan 

dan hubungan deingan Tuhan. 

Spiiri ituali itas meirupakan beintuk dari i hablumi inullah (hubungan antara 

manusiia deingan Tuhannya) yang di ilakukan deingan cara sholat, puasa, zakat, 

haji i, doa seirta beirbagai i macam i ibadah yang lai in. Seicara gariis beisar spi iri ituali itas 
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meirupakan keihi idupi im rohani i (spiiri itual) dan te irwujud dalam cara be irpiiki ir, 

meirasa, beirdoa dan beirkarya.65 

Seidangkan me inurut Zubaeidi i dalam bukunya Deisai in Peindi idi ikan 

Karakteir me ingatakan bahwa di imeinsi i meirupakan seibuah meidi ia atau sarana 

untuk meinjali in hubungan keideikatan deingan sang peinci ipta. Mi isalnya deingan 

cara sholat li ima waktu.66 Hal i ini i seisuai i deingan fiitrah manusi ia, keiti ika seidang 

beirada dalam keiadaan suli it akan beirusaha leibi ih deikat deingan Tuhan. 

Hal teirseibut seisuai i deingan QS Al-Kahfii 18:10 yaiitu: 

يَةُ إِلََ الْكَهْفِ فَ قَا لُوا رَب َّنَا  ا آتنَِامِنْ لَدُنْكََ رحَْْة  إِذْأوََى الْفِت ْ وَهَيهِئْْ لنََامِنْ أمَْرِ نََرَشَد   
“(Iingatlah) tatkala para pe imuda i itu meincarii teimpat beirliindung kei dalam 

gua, lalu me ireika beirdoa: ‘Wahai i Tuhan kami i, beiri ikanlah rahmat keipada kamii 

darii si isi i-Mu dan se impurnakanlah bagi i kami i peitunjuk yang lurus dalam urusan 

kami i (i ini i)’”.67 

Keimudi ian, teiorii laiin yang reileivan deingan konseip di imeinsi i spiiri itual 

adalah meinurut Macki inlay dalam bukunya Thei Spi iriitual Di imeinsi ion of Ageii ing 

bahwa68 : 
That whiich li ieis at thei corei of eiach peirson’s beii ing, an eisseinti ial 

di imeinsi ion whi ich bri ings meiani ing to li ifei. Iit i is acknowleidgeid that spi iriituali ity i is 

not consti ituteid only by re ili igi ious practi iceis, but must bei undeirstood morei 

broadly, as re ilati ionshi ip wi ith God, howeiveir God or uti imatei meiani ing i is 

peirceii iveid by thei peirson, and i in reilatiionshi ip wi ith otheir peioplei. 

Peingeirti ian yang di iungkapkan oleih MacKi inlay dapat di itari ik keisi impulan 

bahwa di imeinsi i spi iri itual meimi iliiki i arti i peinti ing bagi i seiti iap keihi idupan, 

spi iri ituali itas tiidak hanya di idasari i deingan prakti ik keiagamaan, teitapi i harus 

di ipahami i seicara leibi ih luas, seipeirti i hubungan deingan Tuhan, namun Tuhan 

meimi iliiki i makna teirti inggi i keitiika seiseiorang dapat beirhubungan deingan orang 

lai in.  

Pada umumnya, diimeinsi i spiiri itual diiartiikan seibagai i sarana untuk 

meinjali in hubungan keideikatan deingan sang maha peinci ipta. Sama halnya dalam 

peimbahasan i ini i, peilaksanaan di imeinsi i spi iri itual diianggap sangat peinti ing untuk 

meinjali in hubungan keiharmoniisan deingan Tuhan. Keigi iatan-keigi iatan spi iri itual 

yang di ilakukan keiti ika meinghadapi i tantangan baru di ieira di igi ital i inii di i harapkan 

mampu meimbeiri ikan dampak yang posi itiif bagi i peingguna alat eileiktronii yang 

beirupa handphonei dan seimacamnya, me imbeiri ikan rasa peircaya di iri i untuk 

meinghadapi i tantangan baru dii eira di igi ital. 

Tujuan peindeikatan i ini i, meimbeiri ikan peingeirtiian keipada peingguna alat 

eileiktroniik bahwa yang me imbeiri ikan keiputusan dalam peirjalanan ke ihi idupan 

seiseiorang adalah Allah SWT. Seidangkan manusi ia hanya mampu meireincanakan 
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deingan beirusaha dan i ikhti iar. Beirusaha meinghadapi i hawa nafsu yang be irada 

pada di iri inya agar bi isa meingontrol dan meingeindali ikanya. 

Deifi ini isi i di imeinsi i spi iri itual i iniilah yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i 

yai itu leibi ih me ingi ikuti i peindapat MacKi inlay, bahwa di imeinsi i spi iri itual di idasarii 

deingan prakti ik keiagamaan yang be irhubungan deingan di imeinsi i keituhanan 

seibagai i peimi ili ik keikuatan teirtiinggi i. Untuk meinjali in hubungan keideikatan 

deingan tuhan, me ilalui i keigi iatan-keigi iatan keiagamaan deingan harapan dapat 

di imudahkan dalam meinghadapi i beirbagai i macam tantangan.  

Beirdasarkan peingeirtiian teirseibut, maka dapat di isi impulkan bahwa 

di imeinsi i spi iri itual adalah suatu keigi iatan spi iri itual yang meinjadi i sarana bagi i 

seiseiorang untuk me injali in keideikatan deingan Sang Maha Pe inci ipta meilalui i 

beirbagai i keigi iatan ri itual keiagamaan seibagai i bagi ian darii di imeinsi i spi iri itual. 

Achi ir Yani i dalam bukunya Bunga Rampai i Asuhan Keipeirawatan 

Keiseihatan Ji iwa meingungkapkan karakteiri isti ik spi iri ituali itas dalam beibeirapa 

kateigorii di iantaranya:69 

a. Hubungan deingan di iri i seindi iri i. 

b. Hubungan deingan alam harmoni is. 

c. Hubungan deingan orang lai in. 

d. Hubungan deingan keiteintuan Agami is atau ti idak agami is 

Seicara le ibi ih ri inci i Patri ici ia Potteir meinjeilaskan bahwa spi iri ituali itas 

meimi iliiki i beibeirapa aspeik, aspeik yang reileivan dalam peineili iti ian i ini i adalah: 

1) Keiyaki inan makna hi idup 

Keiyaki inan dan makna beirhubungan deingan fi ilosofi i hi idup 

seiseiorang. peirspeikti if spi iri ituali itasnya dan pandangan spi iri ituali itasnya 

meirupakan bagi ian dari i keihi idupan seicara keiseiluruhan. Suatu peimahaman 

teintang keiyaki inan dan makna meinceirmi inkan sumbeir spri itual seiseiorang 

meimudahkan dalam meingatasi i keijadi ian traumati is atau meinyuli itkan.70 

2) Riitual dan Iibadah 

Keibi iasaan riitual dan i ibadah keiagamaan yang meimbeiri ikan dukungan 

pada seiseiorang keiti ika seidang meingalami i keisuli itan. Keibi iasaan ri itual dan 

i ibadah yang beirhubungan deingan keituhanan seipeirtii sholat, dzi iki ir, puasa, 

i istiighosah. Ri itual keiagamaan bi iasanya di ijalankan seicara teiratur aki ibat suatu 

keibutuhan yang me indeisak atau saat me ingalami i keisuli itan seipeirtii 

meinghadapi i hawa nafsu. Agama i islam meingajarkan beirbagai i i ibadah, do'a 

dan bacaan-bacaan pada mome in-momein teirteintu seipeirtii lupa pada waktu 

keiwaji iban manusi ia yang dalam agama i islam di inamakan deingan dzi iki ir. 

Hal i ini i seisuai i deingan ayat Al-Qur'an teintang meinjali in keideikatan 

hubungan deinga Allah yang beirada dalam QS Al-Mai i’i idah ayat 35: 

لَةَ وَجَاهِدُوْا  فِْ سَبِيْلِهِ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ  يََيَ ُّهَا الَّذِيْنَ امَنُوا اللّهَ وَابْ تَ غُوْا الِيَْهِ الْوَسِي ْ
“Hai i orang-orang yang beiri iman, beirtakwalah keipada Allah dan 

cariilah jalan yang me indeikatkan di iri i keipada-Nya, dan beirji ihadlah pada 

jalan-Nya, supaya kamu me indapat keibeiruntungan”.71 
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3) Keisi iapan Meintal 

Meinurut Slameito dalam bukunya beilajar dan faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi inya, “keisi iapan adalah keiseiluruhan kondi isii seiseiorang yang 

meimbuatnya si iap untuk meimbeiri ikan reispon atau jawaban di i dalam cara 

teirteintu te irhadap suatu si ituasii”. Keisi iapan meirupakan ti ingkat keimatangan 

untuk dapat me ineiri ima dan meimpeirhati ikan ti ingkah laku teirteintu, dalam hal 

i ini i keimatangan jiiwa atau meintal dalam meineiri ima suatu keiadaan yang akan 

di ihadapi inya.72 

2. Aspek-aspek Spiritualitas  

 Peingeimbangan darii konseip spi iri ituali itas diiseibut spi iriitual transeindeincei 

yang meirupakan seibuah keimampuan i indi ivi idu untuk beirada di iluar peimahaman 

i indi iviidu i itu seindi iri i meingeinai i waktu dan teimpat, seirta untuk meili ihat keihi idupan 

darii peirspeikti if yang leibi ih luas dan obje iktiif. Peirspeikti if transeindeinsi i teirseibut 

meirupakan suatu peirspeikti if di imana seiseiorang meiliihat suatu keisatuan 

fundameintal yang me indasarii beiragam keisi impulan akan alam se imeista. Konseip 

i ini i teirdiiri i atas ti iga buah aspeik yai itu: 

a. Prayeir Fulfi illmeint yang meirupakan seibuah peirasaan geimbi ira di imana 

di iseibabkan oleih keiteirliibatan diiri i deingan teiantas transeidein. 

b. Uni iveirsali ity yang meirupakan seibuah keiyaki inan akan suatu ke isatuan 

keihi idupan di i alam seimeista deingan di iri inya. 

c. Conneicteidneiss yang meirupakan seibuah keiyaki inan bahwa se iseiorang 

meirupakan suatu bagi ian darii reiali itas manusi ia. 

Spiiri ituali itas meinggambarkan suatu bi idang teirorgani isi ir beirtiingkat atas 

fungsii psi ikologi is dan pada ti ingkat yang le ibi ih global mampu me imbeiri ikan 

i indeiks keiseiluruhan dari i ti ingkat i indiivi idu yang beirkomi itmein pada reiali itas yang 

dapat di ipreidi iksi i. Hal i ini i juga meingeinai i seibeirapa beisar meingi izi inkan di iri inya 

seindi iri i untuk me ingeivaluasi i leibi ih bagai imana i indi ivi idu beirneigosi iasi i pada 

peincariian atau peimaknaan di iri inya seindi iri i.73 

Seidangkan me inurut peindapat lai in meingungkapkan bahwa di imeinsi i 

spi iri itual beirupaya untuk me impeirtahankan keiharmoni isan deingan duni ia luar 

seirta beirjuang deingan tujuan meindapatkan keikuatan keiti ika seidang me inghadapi i 

streis eimosi ional ataupun keimati ian. Diimeinsi i spi iri itual juga dapat me inumbuhkan 

keikuatan yang ti imbul dari i luar keikuatan i indi ivi idu i itu seindi iri i. 

Spiiri ituali itas juga diianggap seibagai i suatu multiidi imeinsi i yang diidalamnya 

teirmasuk eiksi isteinsi i di imeinsi i agama deingan beirfokus pada tujuan ke ihi idupan dan 

di imeinsi i veirti ikal yai itu teintang manusi ia beirhubungan deingan Tuhan Se ilaiin i itu 

teirdapat di imeinsi i horiizontal di imana meingeinai i hubungan manusi ia deingan sosi ial 

li ingkungannya. Meinurut Holt, teirdapat dua aspeik darii spi iri ituali itas yai itu: 

1) Keii imanan yang meili ibatkan keiyaki inan spi iri itual dan akti ivi itas tiidak kasat 

mata. 

2) Di imeinsi i peiri ilaku dan amal yang di idalamnya meingeinai i akti ivi itas-akti ivi itas 

yang bi isa di iamati i seirta meili ibatkan mateiri i-mateiri i reili igi ius atau meinghadi irii 

peiri ibadatan agama. 

3. Faktor Yang Berhubungan Dengan Spiritualitas 

Spiiri ituali itas meirupakan suatu komponein preidi iksi i peinti ing dalam jeini is hasi il 

psi ikososiial posi iti if. Keiceindeirungan keiseijahteiraan sosi ial, gaya i inteirpeirsonal, 
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keimatangan psi ikologi is, dan altruiisti ik seimuanya beirhubungan si igni ifi ikan pada 

satu oriieintasi i spi iri itual. Peineimuan teirseibut seicara konsi istein deingan li iteiratur 

beisar meingumpulkan peingaruh spiiri ituali itas yang mudah pada keiseihatan 

meintal. Spi iri itualiitas meimbeiri ikan seibuah kontri ibusi i langka pada peimahaman 

ki ita teirhadap aki ibat atau hasi il. Teirdapat ti iga buah faktor yang be irhubungan 

deingan spi iri ituali itas yai itu: 

a. Di iri i Seindiiri i yang meirupakan ji iwa seiseiorang dan jiiwa meirupakan suatu hal 

yang fundameintal dalam eiksplorasi i atau peinyeili idi ikan spi iri ituali itas. 

b. Seisama yang me irupakan suatu hubungan se iseiorang deingan seisamanya atau 

deingan manusi ia laiin untuk meinjadii anggota masyarakat agar sali ing teirhubung 

seibagai i bagi ian pokok peingalaman manusi iawii. 

c. Tuhan di imana me irupakan suatu peimahaman teintang Tuhan dan hubungan 

manusiia deingan Tuhan se icara tradi isi ional di ipahami i dalam keirangka hi idup 

keiagamaan. Akan te itaph deiwasa i ini i teilah di ikeimbangkan seicara le ii ih luas dan 

ti idak teirbatas. 

 

C. Era Digital  

1. Definisi Era Digital 

Di igi ital beirasal darii bahasa Yunani i yai itu Diigi itus yang beirarti i jari i jeimari i. 

Biiasanya me ingacu pada seisuatu yang me inggunakan angka, teirutama bi ilangan 

angka bi ineir. Bahasa bi ineir adalah jantung dari i komuni ikasi i di igi ital, meinggunakan 

bi ilangan 1 dan 0, di iatur dalam kodei yang beirbeida untuk me imudahkan 

peirtukaran i informasi i. 1 dan 0 di iseibut juga seibagai i bi it (Bi inary Di igi it) beirasal 

darii kata di igi it bi ineir yang meiwaki ili i potongan teirkeici il darii i informasi i dalam 

si isteim diigi ital.74 

Meinurut Mcquali i eira di igi ital adalah seibuah konseip yang me injeilaskan 

keimampuan me idi ia yang di ini ilaii seicara di igi ital yang dapat me ingakseis kontein 

kapan saja dan darii lokasii mana saja. Iini i meimbeiri i peingguna dan peineiri ima 

beirkeiseimpatan untuk beirparti isi ipasi i seicara akti if, i inteirakti if, dan kreiati if.75 Seicara 

umum, eira di igi ital adalah masa di i mana seiti iap aspeik keihi idupan teilah 

seipeinuhnya beirali ih kei ranah di igi ital.76  

Di i eira di igi ital, seimua manusi ia dapat beirkomuni ikasi i satu sama lai in 

meiski ipun meireika beirjauhan. kareina i informasi i teirteintu dapat di iteimukan deingan 

ceipat, bahkan se icara reial tiimei. Eira di igi ital juga di ikeinal seibagai i globali isasi i, 

adalah proseis i inteigrasi i i inteirnasi ional yang teirjadi i seibagai i aki ibat dari i peirtukaran 

pandangan duni ia, barang, konseip, dan aspe ik budaya lai innya, te irutama aki ibat 

keimajuan i infrastruktur i inteirneit, transportasi i, dan te ileikomuni ikasi i. Eira di igi ital 

sangat ti idak teirbatas, di itandai i oleih jangkauan weib yang sangat luas.77  

Eira di igi ital meirupakan i istiilah yang te ilah di ilakukan pada ke imunculan 

di igi ital, khususnya pada jari ingan i inteirneit yang meinggunakan te iknologii 

komputeir. Eira di igi ital adalah suatu kondi isii keihi idupan atau zaman di imana seimua 

 
74 Inge Kurnia M L, Pendidikan Global Berbasis Teknologi Digital Di Era Milenial, (Surakarta: UNIARI 
Press, 2022), 19. 
75 McQuali, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Selamba Humanika, 2011), 29. 
76 Adilla Juita S, Membangun Startup Dan Etika Bisnis Technopreneurship Di Era Digital, (Sukoharjo: 
Pradina Pustaka, 2021), 157. 
77 Zainuddi Notanubun, “Perkembangan Kompetensi Profesionalisme Guru Diera Digital Abad 21,” 
(Jurnal Bimbingan Dan Konseling Terapan 3, No,2 2019): 54. 



keigi iatan yang me indukung keihi idupan sudah di ipeirmudah deingan adanya 

teiknologi i, seilaiin iitu eira di igi ital hadiir untuk me ingganti ikan beibeirapa te iknologii 

masa lalu agar me injadi i leibi ih prakti is dan modeirn. Dii eira di igi ital i inii 

peirkeimbangan te iknologi i teirjadi i seibuah eivolusi i pada teiknologi i-teiknologii 

meidi ia, yang di iseibut deingan neiw meidi ia atau di iseibut deingan i isti ilah i inteirneit.78 

2. Dampak Positif dan Negatif di Era Digital  

Dampak Posi iti if dii Eira Diigi ital yakni i: 

a. Manusi ia yang beirpeiri ilaku mandiiri i  

Deingan peirkeimbangan i informasi i dan teiknologi idi i eira di igiital saat 

i ini i, seipeirtii peinggunaan meidi ia sosi ial untuk komuni ikasi i, iinteiraksi i, dan 

hi iburan, teitapii juga seibagai i teimpat meincarii uang dan beirbiisni is.79 

b. Peiri ilaku preifeireinsi i meimbaca 

Saat i ini i meirupakan masa di imana peirkeimbangan te iknologi i 

beirkeimbang peisat, deingan meimanfaatkan i inteirneit hampi ir seimua orang 

pasti i dapat meingakseis data dan mate iri i peimbeilajaran. Keiti ika teiks leibi ih 

peindeik dan tujuan me imbaca beirbeida, seipeirtii untuk waktu luang atau 

konsumsii i informasii bi iasa, peimbacaan eileiktroniik mungkiin le ibi ih diisukai i. 

atau dalam si ituasii di i mana portabi ili itas atau keiteirjangkauan te iks di igi ital 

sangat di ihargai i. Meidi ia teiks di igi ital bi iasanya hanya di igunakan oleih manusi ia 

untuk meimbaca santaii dan bukan untuk studi i akadeimi is.80 

c. Peiri ilaku teichnopreineiur dalam meimbangun ji iwa wi irausaha 

Peingusaha saat i ini i meinghadapi i tantangan di i duni ia bi isni is seirba 

di igi ital kareina meireika ti idak hanya harus me imi ili iki i peingeitahuan dalam te iorii 

dan prakti ik teitapii juga mahi ir seicara teiknologi i untuk beirsai ing. Iisti ilah 

“teichnopreineiurshi ip” yang beirasal dari i kata “teichnology” dan 

“eintreipreineiurshi ip” teirceirmiin dalam peiri ilaku teichnopreineiur. Dalam duni ia 

i industrii, iisti ilah “teiknologi i” bi iasanya di igunakan untuk me inggambarkan 

peinci iptaan alat yang me imbuat opeirasi i bi isni is leibi ih mudah dan me imbeiri ikan 

hasi il yang le ibi ih bai ik. Seibali iknya, seiorang wi irausahawan adalah orang 

dalam bi isni is yang meinci iptakan peiluang bi isni is deingan meingeinali i peiluang 

yang ada untuk me indapatkan keiuntungan dan be irani i meingambi il seimua 

ri isi iko.81 

Peirbeidaan meindasar antara teichnopreineiur dan eintreipreineiur adalah 

eintreipreineiur adalah orang yang be irani i meingambi il reisi iko dan mampu 

meingeilola, me ingatur, dan meingkoordi inasi ikan usahanya. Se ibali iknya, 

teichnopreineiur adalah peibi isniis yang me inggabungkan teiknologi i kei dalam 

opeirasi i meireika. seihi ingga pada akhi irnya seimaki in banyak orang yang 

meindapatkan peikeirjaan dan mandi iri i seiteilah lulus kuli iah.82  

 
78 Arini Ulfa Satria, “Peran Penting Public Relations di Era digital” (International Jurnal, 1 no.1 2021), 
187.  
79 Rosalinda Palit, Alden Laloma, dkk, “Perilaku Masyarakat Di Era Digital Studi Di Kelurahan Tingkulu 
Kecamatan Wanea Kota Manado”, (Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi 
Manado, 2020), 78. 
80 S Wang, X Bai, “Universitas Student Awarenes, Usage and Attitude Towards E-books: Experience from 
Cina, The Journal Of Academic Librarianship, (2016), 247.  
81 Zimmere, Scarbrough, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta: Edisi kelima Selama 
Empat, 2008), 542.  
82 Lestari Sri, dkk, “Pemberdayaan Mahasiswa Berbasis Perilaku Technopreneur Dalam Mambangun 
Jiwa Wirausaha”, (Jurnal Pendidikan Dan Konseling  vol. 4, no. 3 2022), 6158. 



d. Beirpeiri ilaku posi iti if dii meidi ia sosi ial 

Deingan adanya eira di igi ital, meimbuka ruang komuni ikasi i meinjadii 

sangat mudah dan luas, te irutama pada me idi ia sosi ial i instragram dan ti iktok. 

Manusi ia yang me inggunakannya bi isa beilajar bahasa Iindoneisi ia yang bai ik 

dan beinar di i eira di igi ital sangat peinti ing. Deingan peinggunaan bahasa 

Iindoneisi ia yang bai ik dan beinar akan meimbeintuk peiri ilaku yang te irbuka 

(oveirt be ihavi ior).83 

3. Dampak Negatif Era Digital 

a. Peiri ilaku konsumeiri ismei 

Peingeirtiian konsumeiri ismei adalah seiseiorang atau ke ilompok 

meinggunakan barang produksi i seicara beirleibi ihan, ti idak di iseingaja, dan pada 

akhi irnya beirkeilanjutan. Seihi ingga meindorong meireika untuk me ingadopsii 

gaya hi idup peiri ilaku konsumtiif, kareina pola teirseibut me ineintukan 

bagai imana seiseiorang meinghabi iskan waktu, uang, dan sumbe ir daya laiinnya 

untuk keiseinangan.84 Darii gaya hi idup konsumeiri ismei i ini i, meimbuat manusi ia 

seimakiin gampang dalam me injalani i keihi idupan seiharii-hariinya. Gaya hi idup 

komsutiif atau gaya hi idup seicara i indi ivi idual, meingaki ibatkan me ireika ti idak 

mau beirsusah payah, meireika hanya mau se irba i instan saja. Pe iri ilaku gaya 

hi idup seipeirtii i ini i beirtujuan hanya i ingi in meincapai i keibahagi iaan se isaat, dan 

ji ika i itu te irus di ipeili ihara akan beirdampak buruk nanti inya pada ke ihi idupan 

yang akan datang.85 

b. Peiri ilaku konsumti if 

Peiri ilaku konsumti if adalah ti indakan meingkonsumsi i teirlalu banyak 

barang tanpa me impeirtiimbangkan apakah i itu di ipeirlukan. Meiski ipun meireika 

ti idak beinar-beinar meimbutuhkan produk te irseibut, konsumein me imbeili inya 

seimata-mata untuk tujuan me incobanya. Peiri ilaku konsumtiif juga dapat 

di iseibut seibagai i konsumsii boros, yang di ideifi ini isiikan seibagai i peiri ilaku 

konsumein untuk meimbeili i barang dan jasa yang ti idak beirguna bagi inya atau 

meingkonsumsi i leibi ih darii yang di ipeirlukan untuk me imeinuhii 

keibutuhannya.86 Seilaiin i itu peiri ilaku konsumti if juga beirarti i untuk 

meingkonsumsi i barang yang seibeinarnya kurang di ipeirlukan seicara 

beirleibi ihan untuk meincapai i keipuasan maksi imal. 87 

Manusi ia yang meilakukan peimbeili ian beirdasarkan ke ii ingi inannya 

leibi ih ceindeirung untuk meingkonsumsi i, teirutama meireika yang me injalanii 

keihi idupannya seisuai i deingan trein untuk meinghi indarii keiteirtiinggalan. 

Alhasi il, iia akan meinghadi irkan produk-produk yang meinurutnya sudah out 

of datei dan up to datei. Manusi ia yang meinunjukkan keiceindeirungan 

mateiri iali isti is seibagai i aki ibat darii peiri ilaku konsumtiifnya kareina meireika 

meimbeili i barang-barang seimata-mata untuk me imuaskan hasrat pe incariian 
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Terhadap Konsumerisme,” (Jurnal Teologi dan Pelayanan 13, no.1, 2012),10. 
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Indonesia 4, no. 02, 2015), 147. 
87 Yurisprudentia, “Perilaku Konsumtif Dalam Perspektif Agama Islam, (Jurnal Hukum Ekonomi 5, no. 2, 
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keiseinangannya. Manusi ia yang i impulsiif, ceindeirung peingi ikut, leibi ih 

i irasi ional, dan konsumti if adalah ci iri i-ci iri i heidoni is. Akiibatnya, manusi ia yang 

konsumtiif leibi ih ceindeirung beirtiindak heidoni isti ik.88 

Dari i urai ian di iatas dapat di iambi il keisi impulan, pada e ira di igi ital i ini i 

meimbawa beirbagai i peirubahan peiri ilaku di i beirbagai i bi idang, seipeirtii yang 

teilah di i jeilaskan seibeilumnya, seilaiin meimbeiri ikan banyak pe irubahan 

peiri ilaku posi iti if, eira di igi ital juga me imbeiri ikan peirubahan peiri ilaku neigati if 

seihi ingga harus di isi ikapi i seicara se iri ius deingan me inguasai i dan 

meingeindali ikan peiran teiknologi i deingan bai ik agar meimbawa manfaat bagi i 

keihi idupan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam meitodei peineili iti ian i inii ada beibeirapa hal yang di i harapkan guna meinjeilaskan 

seicara ri inci i, bai ik yang beirhubungan deingan jeini is peineili iti ian, meitodei peingumpulan 

data, dan meitodei peimbahasannya.  

1. Jeini is Peineili iti ian  

Jeini is peineili iti ian iini i adalah peineili iti ian kuali itati if yang beirsiifat keipustakaan 

atau seiri ing di iseibut li ibrary reiseirch. Li ibarary reiseirch adalah meingadakan peineili iti ian 

keipustakaan deingan cara meingumpulkan buku-buku li itaratur yang di ipeirlukan dan 

di ipeilajarii.89 

Peindeikatan kuali itati if di ipi iliih kareina peineili iti ian i ini i iingi in meinghasi ilkan 

deiskriipsi i seicara utuh te irkai it di i eira di igi ital, di inami isasi i dan feinomeina juga kriisi is 

spriituali itas yang teirjadi i. 

2. Sumbeir Data 

Data yang di ikumpulkan dalam peineili iti ian i ini i adalah data-data pri imeir dan 

data-data seikundeir.  

a. Data pri imeir  

Data yang be irsumbeir teirkai it langsung deingan keiteirangan-keiteirangan 

yang di i hasi ilkan dari i obyeik peineili iti ian, dalam hal i ini i adalah meilalui i komein, i isii 

kontein dan juga dokume intasii yang me ili iputi i syi iar dan dakwah KH. Abdul 

Syakur Yasi in, yang dalam hal i ini i adalah vi idi io di i channeil youtubei wamiimma tv 

dan laiin-laiin.90  

b. Data seikundeir  

Data yang be irori iantasii pada data yang me indukung deingan cara 

meineimui i deingan pi ihak yang lai in, ti idak langsung di ipeiroleih dari i subyeik 

peineili iti ian.91 Data seikundeir yang di imaksudkan dalam hal i ini i adalah kaji ian 

teintang KH. Abdul Syakur Yasi in dan dakwahnya di i Channeil YouTubei 

Wami imma me impeingaruhi i spriituali itas audi ieinsnya.   

3. Meitodei Peingumpulan Data 

a. Studii Li iteiratur.92 Yai itu: meimbaca dan meimahami i reifeireinsi i peineili iti ian. 

Reifeireinsi i teirseibut di idapatkan dari i pri imary sourcei maupun seicondary sourcei 
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beirupa tuli isan-tuli isan yang meimbahas atau beirkai itan deingan peimi iki iran Buya 

Syakur. 

b. Studii Dokumeintasii.93 Dalam studi i dokumein peineili iti ian meingandalkan dokumein 

seibagai i salah satu sumbe ir data seibagai i peinunjang peineili iti ian. Contoh dokume in 

yang di igunakan dapat be irupa sumbeir teirtuli is, fiilm, dan gambar. 

4. Teiorii dan Teikni ik Anali isi is Data 

Pada kaji ian peineili iti ian meinggunakan peindeikatan komuni ikasi i meidi ia yai itu 

meirupakan jeini is peineili iti ian yang yang beirfokus pada studi i aspeik-aspeik komuni ikasi i 

yang teirjadi i meilalui i meidi ia massa atau me idi ia komuni ikasi i diigi ital. Peindeikatan i ini i 

beirtujuan untuk me imahami i, meinganali isi is, dan meingi inteirpreitasi i cara me idi ia massa 

atau platfrom di igi ital dalam meinyampaiikan i informasi i, peisan, atau konte in keipada 

khalayak. 

HASIL PENELITIAN  

Ajaran tasawuf me inurut Buya Syakur Yasi in i ialah suatu proseis hati i dalam 

meimi iliih antara yang bai ik dan yang buruk untuk me incarii hati i yang jeirni ih di ibutuhkan 

proseis yang bai ik pula. Maka akan me inghasi ilkan peimi ili ihan keijeirniihan hati i dalam 

meilakukan peirbuatan yang bai ik meilalu proseis peimbi iasaan. Seipeirtii Iinstropeiksi i di iri i, 

Beirdoa, beirdzi iki ir, dan me indeingarkan hati i nurani i. Keimudi ian, meimpeirtahankan takwa 

dalam beiri inteiraksi i deingan teiknologi i. Takwa adalah keisadaran yang kuat akan 

keibeiradaan Allah Swt, dan be irusaha untuk me imatuhi i ajaran-nya dalam se iti iap aspeik 

keihi idupan. Takwa adalah kunci i untuk meinjaga keihi idupan Iislam di i eira di igi ital i inii. Salah 

satu cara untuk me injagaa takwa dalam be iri inteiraksi i deingan teiknologi i adalah deingan 

meimbatasi i waktu yang di ihabi iskan untuk peinggunaan te iknologi i. Kiita harus me imahamii 

bahwa peingguna teiknologi i yang beirleibi ihan dapat meingganggu akti ivi itas seiharii-harii dan 

meinghi ilang waktu yang seiharusnya ki ita gunakan untuk i ibadah. 

Seicara keiseiluruhan, dakwah Buya Syakur me ilalui i meidi ia Youtubei teilah beirhasi il 

meimpeingaruhii pandangan dan pe imahaman masyarakat te intang tasawuf dan 

spi iri ituali itas. dan hubungan antara faktor-faktor teirseibut meilalui i peindeikatan bahasa 

seideirhana, i intonasii yang teinang, dan platform me idi ia di igi ital. Buya Syakur be irhasi il 

meinyampaiikan peisan-peisan keii islaman deingan eifeikti if keipada beirbagai i lapiisan 

masyarakat. Tanggapan yang be iragam dari i peinonton dalam kome intar-komeintar 

meinggambarkan peingaruh yang si igni ifi ikan dari i dakwahnya, teitapii juga me ingi ingatkan 

ki ita akan peiran kri iti is dalam meingeivaluasi i i informasi i yang di iteiri ima me ilalui i meidi ia. 

Deingan deimi iki ian, dakwah me ilalui i meidi ia YouTubei di i eira di igi ital me imi ili iki i poteinsi i 

untuk meimbeintuk pandangan dan budaya masyarakat se icara posi iti if, namun te itap 

meimeirlukan peimahaman yang bi ijak dan kriiti is. 

Di i eira di igi ital  yang  seimaki in beirkeimbang peisat, teiknologi i teilah meinjadi i bagi ian 

i inteigral dari i keihi idupan seihari i-hari i. Teiknologi i meimudahkan seigala hal, mulaii dari i 

beikeirja hi ingga beirkomuni ikasi i deingan orang lai in. Namun, deingan mudahnya akseis 

teirhadap teiknologi i juga meimbawa dampak yang ti idak di ii ingi inkan. Teirkadang, ki ita 

teirjeibak dalam peinggunaan  teiknologi i yang beirleibi ihan dan ti idak seihat, seipeirti i 

keicanduan deingan meidi ia di idalamnya beiri isi i hal-hal yang meingandung neigati if. 

Peineirapan ni ilai i-ni ilai i spi iri itual, beirsyukur dalam keimajuan, dan meinggunakan teiknologi i 

untuk keibai ikan bukan hanya reileivan dalam keii islaman, teitapi i juga eiseinsi ial dalam 

meimbeintuk keihi idupan yang beirmakna, seii imbang, dan peinuh beirkah dii teingah 

kamujuan di i eira di igi ital yang teirus beirgeirak maju. 

 
93 https://www.suara.com/tekno/2021/12/14/123739/jenis-teknik-pengumpulan-data?page=all, 
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